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BAB V 

PENUTUP 

 

V.1 Kesimpulan 

Dari rangkaian penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Celah kanvas rem berpengaruh signifikan terhadap nilai efisiensi rem. 

Model matematika Y = 96,42 – 15,40X + 1,13dari hasil pengolahan data 

tersebut dapat digunakan untuk prediksi pengaruh variasi celah kanvas 

rem terhadap efisiensi rem utama 

2. Beban muatan berpengaruh signifikan terhadap nilai efisiensi rem. 

Model matematika Y = 99,70 – 0,01X + 0,005 dari hasil pengolahan data 

tersebut dapat digunakan untuk prediksi pengaruh variasi beban muatan 

terhadap efisiensi rem utama  

3. Celah kanvas rem dan beban muatan berbanding terbalik terhadap hasil 

efisiensi rem. Jika celah kanvas semakin lebar dan beban muatan 

semakin besar maka nilai efisiensi rem semakin kecil.Model matematika 

Y = 104,26 – 16,10 X1 – 0,01 X2 + 3,03 dari hasil pengolahan data 

tersebut dapat digunakan untuk prediksi pengaruh variasi celah kanvas 

rem dan variasi beban muatan secara bersama terhadap efisiensi rem 

utama  

V.2 Saran 

1. Penyetelan celah kanvas rem harus memperhatikan standart yang sudah 

ada, sehingga efisiensi rem menjadi lebih baik. 

2. Perlu dilakukan sosialisasi dan pengawasan untuk kendaraan barang 

yang memuat beban berlebih atau overloading. 

3. Pemuatan barang dan penyetelan celah kanvas rem harus 

memperhatikan ketentuan yang sudah ada, agar kecelakaan lalu lintas 

akibat overloading dapat diminimalisir. 
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